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[bookmark: _Toc201244127]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc201244128]3.1 Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:69), metode penelitian pada dasarnya merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Desain penelitian berperan dalam mendukung kelancaran proses penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis data kuantitatif, yaitu metode yang digunakan untuk menguji teori tertentu dengan meneliti hubungan antara variabel.Variabel-variabel tersebut diukur menggunakan instrumen penelitian, sehingga data berbentuk angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari PT Indo Prima Alam Makmur delitua kabupaten deli serdang.
[bookmark: _Toc201244129]3.2 Populasi Dan Sampel
[bookmark: _Toc201244130]3.2.1 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:72), populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan karakteristik serta kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan disimpulkan. Adapun populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan pt. indo prima alam makmur delitua kabupaten deli serdang dari Januari – Maret  2025 dengan total jumlah sebanyak 150 karyawan.
[bookmark: _Toc201244131]3.2.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2019: 80), sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang terdapat dalam suatu populasi. Pengambilan sampel dilakukan ketika populasi terlalu besar sehingga peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh anggota populasi. Untuk menentukan ukuran sampel yang diambil dari populasi, peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Slovin dengan tingkat kepercayaan sebesar 90% yang nilai e =10 % dinyatakan sebagai berikut:

Dimana:
n = ukuran atau jumlah sampel 
N = jumlah populasi
e = nilai yang diharapkan



n =  60
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, Maka sampel dalam penelitian ini sebanayak 60 orang responden.Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan Teknik Simple Random Sampling, menurut Sugiono (2019: 82), Simple Random Sampling merupakan metode pemilihan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan strata yang terdapat dalam populasi tersebut.
[bookmark: _Toc201244132]3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc201244133]3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada pt. indo prima alam makmur yang beralamat di Jl. Besar Delitua Kab. Deli Serdang yang bergerak dalam bidang industri memproduksi daging durian untuk di ekspor keluar kota dan luar negara.
[bookmark: _Toc201244134]3.3.2 Waktu Penelitian
Adapun jadwal bagi penulis melakukan penelitian ini yaitu mulai dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai dengan selesainya dengan perincian dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut :
Tabel3.1RencanaJadwalKegiatanPenelitian
	

No.
	
Kegiatan
	Januari2025
	Februari2025
	Maret2025
	April2025
	Mei2025
	Juni2025
	Juli2025

	
	
	1
	2
	3
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	2
	3
	4
	1
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	3
	4
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	3
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	3
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[bookmark: _Toc201244135]3.4 Variabel Dan Indikator Penelitian
[bookmark: _Toc201244136]3.4.1 Variabel  Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:39), variabel merupakan atribut atau nilai yang dimiliki oleh seseorang, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu, yang kemudian dipilih oleh peneliti untuk dikaji serta dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan.Berdasarkan pembahasan mengenai permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. VariabelBebas(X1)= Penghargaan Non Moneter
b. VariabelBebas(X2)=Rotasi Kerja
c. VariabelTerikat(Y)=Kinerja Karyawan
[bookmark: _Toc201244137]3.4.2 Indikator Penelitian
Indikator berperan dalam menunjukkan atau mengajukan pertanyaan terkait suatu hal yang menjadi panduan bagi sub variabel, dimensi, serta variabel itu sendiri. Dengan adanya sub variabel yang telah ditetapkan, indikator dalam penelitian ini pada table 3.2 sebagai berikut :

Tabel3.2
DefinisiOperasionalVariabel
	No
	Variabel
	Denifisi Operasional
	Indikator
	Skala

	1
	Variabel Penghargaan Non Moneter (X1)
	Menurut Hasibuan (2019: 118), penghargaan non-moneter mengacu pada apresiasi yang diberikan kepada karyawan bukan dalam bentuk uang tunai, tetapi sebagai dorongan atau pengakuan yang bertujuan meningkatkan semangat kerja, memberikan jaminan sosial, serta mengakui perkembangan karier mereka finansial. 
	Menurut Nguyen, T., & Dang, C. (2020) 
1. Pengakuan dan Apresiasi
2. Kesempatan Pengembangan Diri
3. Fleksibilitas dan Keseimbangan Kerja.
4. Pemberian Fasilitas dan Keistimewaan
5. Peluang Karier dan Promosi
6. Penghargaan Sosial dan Publikasi.
	Likert

	2
	Variabel Rotasi Kerja (X2)
	Menurut Robbins (2019:102), keunggulan rotasi kerja terletak pada kemampuannya dalam mengurangi kejenuhan serta meningkatkan motivasi melalui perpindahan posisi pekerjaan karyawan. Indrayati (2014:36) mengemukakan rotasi kerja adalah proses pemindahan seseorang dari satu pekerjaan ke pekerjaan yang lain.
	Menurut Kaymaz (2019:74), sebagaimana dikutip dalam karya Dewi Hudiyah dan Erliany Saodih (2022) :
1. Tingkat Kejenuhan Kerja
2. Tambahan Pengetahuan/ Keterampilan/Kompetensi 
3. Persiapan Manajemen
4. Menentukan Pekerjaan/Posisi yang Tepat
5. Pengembangan Hubungan Sosial
	Likert

	3
	Variabel Kinerja Karyawan (Y)
	Menurut Kasmir (2019:182) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja serta perilaku kerja dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam periode tertentu.
	Menurut Kasmir (2021)
1. Kualitas ( mutu ) 
2. Kuantitas (Jumlah)
3. Waktu (jangka waktu) 
4. Penekanan biaya
5. Hubungan antar karyawan.
	Likert


[bookmark: _Toc201244138]3.5 Sumber Data
Menurut Sugiyono (2019:137), sumber data mencakup segala hal yang dapat memberikan informasi terkait data. Berdasarkan asalnya, penelitian ini menggunakan dua jenis data, yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dengan tujuan khusus untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang diteliti. Pengumpulan data ini dilakukan secara langsung dari sumber pertama atau lokasi penelitian menggunakan kuesioner atau angket.
2. Data Sekunder, yaitu data yang dikumpulkan melalui studi dokumentasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, serta informasi dari internet guna mendukung penelitian. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder mencakup jumlah karyawan PT Indo Alam Prima Makmur Delitua.
[bookmark: _Toc201244139]3.6 Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2019:193), instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mendukung kelancaran kegiatan penelitian agar lebih sistematis. Dalam mengumpulkan data mengenai “Pengaruh penghargaan non moneter dan rotasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Indo Alam Prima Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang”, peneliti menggunakan instrumen berupa angket atau kuesioner.
[bookmark: _Toc201244140]3.7 Skala Pengukuran Variabel
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa skala pengukuran adalah suatu kesepakatan yang digunakan sebagai pedoman dalam menentukan panjang atau pendeknya interval pada alat ukur.Dengan demikian, alat ukur tersebut dapat menghasilkan data kuantitatif yang berguna dalam menyusun daftar pertanyaan kuesioner. Sebelum melakukan pengukuran, variabel dan indikator yang akan diteliti harus ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, skala yang digunakan untuk mengukur baik variabel bebas maupun variabel terikat adalah skala Likert, yang umumnya terdiri dari lima tingkatan penilaian pada table 3.3 berikut :


Tabel 3.3Skala Likert
(Sumber:Sugiyono(2019)
	No
	Pernyataan
	Bobot

	1.
	SangatSetuju
	5

	2.
	Setuju
	4

	3.
	Kurangsetuju
	3

	4.
	TidakSetuju
	2

	5.
	SangatTidakSetuju
	1







[bookmark: _Toc201244141]3.8 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan teknik pengumpulan data sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2019:137), yaitu:
1. Observasi, yakni metode pengumpulan data dengan cara mengamati perilaku subjek yang sedang atau akan diteliti, kemudian mencatat hal-hal yang diamati.
2. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data melalui angket atau kuesioner, di mana data diperoleh secara tidak langsung tanpa adanya interaksi langsung antara peneliti dan responden.
3. Wawancara, adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data.
[bookmark: _Toc201244142]3.9 Teknik Analisa Data
Analisis data adalah tahap dalam penelitian yang dilakukan setelah seluruh data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan penelitian berhasil dikumpulkan secara lengkap.Ketelitian serta ketepatan dalam menerapkan alat analisis berperan penting dalam memastikan keakuratan kesimpulan yang diambil.Oleh karena itu, proses analisis data menjadi bagian yang tidak boleh diabaikan dalam penelitian.
Analisis Kuantitatif berdasarkan pendapat Sugiyono (2019), metode penelitian merupakan pendekatan yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu.Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari data primer yang berkaitan dengan pengaruh penghargaan non-moneter serta rotasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT Indo Prima Alam Makmur melalui penyebaran kuesioner.Data yang diperoleh dikonversikan ke dalam bentuk kuantitatif dengan memberikan skor jawaban responden.
Untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun kelompok terhadap fenomena sosial, digunakan Skala Likert.Setelah data diperoleh dan ditabulasi, tahap berikutnya adalah menganalisisnya menggunakan metode statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Product Software Solutions).
[bookmark: _Toc201244143]3.10 Uji Validitas dan Reliabilitas
[bookmark: _Toc201244144]3.10.1 Uji Validitas
Menurut sugiyono (2019:121) “ Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Siregar, Sofyan (2020:75) validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur (a valid measure if it succeesfully measure the pheomeo). Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila :
1. Koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 (Azwar, 1992: Sugiyono, 1999).
2. Koefisien korelasi product moment > r-tabel (α ; n-2) n = jumlah sampel, sehingga untuk penelitian ini df = 30-2 = 28 dengan nilai signifikasi 0,05 maka besar nilai r-Tabel adalah 0,361.
3. Nilai sig < 0,05 dikatakan valid.
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel X1
	Indikator
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	Saya diberikan hadiah apabila saya berprestasi.
	0.898
	0.361
	Valid

	Saya diberikan pelatihan dan pengembangan (diklat) apabila saya mempunyai kedisiplinan.
	0.898
	0.361
	Valid

	Jam kerja saya dikurangin apabila saya sedang kondisi tidak sehat.
	0.898
	0.361
	Valid

	Saya diberikan ruang kerja yang nyaman
	0.702
	0.361
	Valid

	Saya diberikan kesempatan untuk berkembang (promosi) apabila saya berprestasi.
	0.621
	0.361
	Valid

	Saya diberikan kehormatan apabila saya termasuk karyawan teladan.
	0.438
	0.361
	Valid


(Sumber: Data olahan hasil output SPSS, 2025).
	Berdasarkan tabel 3.4 diatas menunjukkan bahwa semua nilai r hitung pada masing-masing butir pernyataan memiliki skor total ≥ r tabel (0.361), sehingga dapat disimpulkan keseluruhan butir-butir pernyataan yang terdapat pada masing-masing variabel dinyatakan valid atau memiliki syarat kelayakan untuk diuji.
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel X2
	Indikator
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	Rotasikerjayangditerapkanmampu mengurangi kejenuhan kerja saya.
	0.839
	0.361
	Valid

	Rotasikerjayangditerapkandapat menambahpengetahuansayayang lebihluas.
	0.791
	0.361
	Valid

	Dengan adanya rotasi kerja saya memiliki pengalaman kerja yang dapatmenciptakanperubahanpada jenjangkarir.
	0.668
	0.361
	Valid

	Pekerjaansekarangyangsayaduduki sesuai dengan keterampilan yang saya miliki.
	0.839
	0.361
	Valid

	RotasiKerjadapatmengembangkan interaksi sosial saya dengan sesama karyawan.
	0.668
	0.361
	Valid


(Sumber: Data olahan hasil output SPSS, 2025).
	Berdasarkan tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa semua nilai r hitung pada masing-masing butir pernyataan memiliki skor total ≥ r tabel (0.361), sehingga dapat disimpulkan keseluruhan butir-butir pernyataan yang terdapat pada masing-masing variabel dinyatakan valid atau memiliki syarat kelayakan untuk diuji.
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Y
	Indikator
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	Saya selalu cermat dalam menyelesaikan setiap pekerjaan untukmeningkatkankualitaskerja yangdihaasilkan.
	0.723
	0.361
	Valid

	Saya mampu mencapai target yang ditetapkan pimpinan.
	0.583
	0.361
	Valid

	Sayaselaluberusahamenyelesaikan pekerjaaan sesuai dengan waktu yangditetapkan.
	0.588
	0.361
	Valid

	Sayamenggunakanperalatan yang disediakan  oleh perusahaan dengan baik danseefisien mungkin guna menekan biaya pengeluaran perusahaan.
	0.571
	0.361
	Valid

	Saya mau menerima saran dan kritikan dari rekan kerja untuk membanguntimkerjayanglebih baik.
	0.694
	0.361
	Valid


(Sumber: Data olahan hasil output SPSS, 2025).
	Berdasarkan tabel 3.6 diatas menunjukkan bahwa semua nilai r hitung pada masing-masing butir pernyataan memiliki skor total ≥ r tabel (0.361), sehingga dapat disimpulkan keseluruhan butir-butir pernyataan yang terdapat pada masing-masing variabel dinyatakan valid atau memiliki syarat kelayakan untuk diuji.
[bookmark: _Toc201244145]3.10.2 Uji Reliabilitas
Ghozali (2018:46), yaitu jika koefisien Cronbach Alpha > 0,6 maka pertanyaan dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,6 maka pertanyaan dinyatakan tidak andal. Perhitungan reliabilitas formulasi Cronbach Alpha ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS . Adapun rumus Cronbach Alpha,yaitu:
[image: Tutorial Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian – KARYAGURU CENTER]

Dimana :
r11 = Koefisien reliabilitas instrument
k = Jumlah butir pertanyaan
 Si1 = Jumlah varian butir
 Si2 = Varian total
Dari hasil yang diperoleh dengan rumus di atas, dapat diketahui tingkat pengaruh variabel X dan variabel Y. Pada hakikatnya nilai r dapat bervariasi dari - 1 hingga +1, atau secara sistematis dapat ditulis menjadi -1 ≤ r ≤ +1. Hasil dari perhitungan akan memberikan tiga alternatif, yaitu:
1. Bila r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel.
2. Bila r = +1 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel adalah kuat dan searah, dikatakan positif.
3. Bila r = -1 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel adalah kuat dan berlawanan arah, dikatakan negatif.
Tabel 3.7
Hasil Uji Relialibitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Nilai Reliabilitas
	Keterangan

	Penghargaan Non Moneter
	0.831
	0,6
	Reliabel

	Rotasi Kerja
	0.818
	0,6
	Reliabel

	Kinerja Karyawan
	0.662
	0,6
	Reliabel


(Sumber: Data olahan hasil output SPSS, 2025)
Berdasarkan tabel 3.7 di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai cronbach's alpha pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 Artinya instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dinyatakan reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan instrumen penelitian yang akan digunakan memiliki kehandalan untuk diuji final pada responden sesungguhnya dan diuji pada tahap selanjutnya.
[bookmark: _Toc201244146]3.11 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistic yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary least square (OLS), untuk menguji apakah persamaan dalam model regresi yang diperoleh linier dan bisa dipergunakan untuk melakukan peramalan, maka harus dilakukan uji asumsi klasik yaitu sebagai berikut :
[bookmark: _Toc201244147]3.11.1 Uji Normalitas
Siregar, Syofian (2020:153) tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik.Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik.
Cara melakukan uji normalitas dapat dilakukan dengan pendekatan analisis grafik normal probability plot. Pada pendekatan ini nilai residual terdistribusi secara normal apabila garis (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis diagonalnya.
[bookmark: _GoBack][bookmark: _Toc201244148]3.11.2 Uji Multikolineritas
Menurut Ghozali (2018, hal.95) “Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat dan tinggi diantara variabel independen”.Menurut Ghozali (2018, hal. 96) bahwa uji multikolineritas dengan SPSS dilakukan uji regresi, dengan nilai patokan VIF (Variance Inflasi Faktor) dan koefisien korelasi antara variabel bebas. Kriteria yang digunakan adalah :
a. Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki toleransi mendekati 1, maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolineritas.
b. Jika koefisien antar variabel bebas kurang dari 0,10 maka menunjukan adanya multikolineritas.
[bookmark: _Toc201244149]3.11.3 Uji Heteroskedastisitas
Zahriyah, aminatus, Dkk (2021:62) Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpamngan asumsi klasik Heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residul untuk semua pengamatan pada model regresi Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang menyebabkan model regresi linier sederhana tidak efisien dan akurat, juga mengakibatkan penggunaan metode kemungkinan maksimum dalam mengestimasi parameter (koefisien) regresi akan terganggu.
Beberapa cara mendeteksi adanya Heteroskedastisitas, yaitu:
a. Uji Heteroskedastisitas dengan metode grafik pada SPSS dengan mengamati Scatterplott.
b. Mendeteksi adanya Heteroskedastisitas dilakukan dengan cara meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai mutlak resudualnya disebut dengan metode Glejser.
[bookmark: _Toc201244150]3.12 Analisis Regresi Linier Berganda
Siregar, Syofian (2020:443) dalam suatu penelitian satu tahap menganalisis data, bila topic permasalahan (kasus) terdiri dari satu variabel tak bebas (dependent) dan tiga variabel bebas (independent), maka digunakan uji statistik dengan metode regresi linier dengan tiga variabel bebas.Rumus regresi linier dengan dua variabel bebas :
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan :
	Y
	=
	Kinerja Karyawan

	X1
	=
	Penghargaan Non Moneter

	X2
	=
	Rotasi Kerja

	a
	=
	Konstanta

	b1 & 2
	=
	KoefisienRegresi

	e
	=
	Error.




Pengujian model regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui hubungan positif atau negatif dari variabel-variabel bebas X terhadap variabel terikat Y.
[bookmark: _Toc201244151]3.13 Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc201244152]3.13.1 Uji T (Uji Parsial )
Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas (X) apakah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). Hasil uji dilakukan pada output SPSS pada tabel coefficients. Uji t dilakukan dengan menggunakan rumus adalah sebagai berikut :
[image: BAB III METODE PENELITIAN 3.1. Lokasi Penelitian Penelitian di lakukan di  Lamongan. Dengan alasan bahwa dilihat dari bisnis penj]
Dimana :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
[bookmark: _Toc201244153]3.13.2 Uji F (Uji Hipotesis Secara Simultan)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial.Menurut Sugiyono (2019; 223) “Uji F merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang diteliti”.Uji F digunakan untuk menguji hipotesis yang bersifat simultan (bersama- sama). Pembuktian dilakukan dengan signifikansi α = 5%.
1. Ho diterima jika signifikansi α = 5%, maka berarti secara serempak hipotesis ditolak artinya tidak terdapat pengaruh penghargaan non moneter dan rotasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang.
2. Ha diterima jika signifikansi α = 5%, maka berarti secara serempak hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh penghargaan non moneter dan rotasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Indo Prima Alam Makmur Delitua Kabupaten Deli Serdang.  Menurut Sugiyono rumus untuk Uji F :
F = [image: ]

Keterangan:
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
[bookmark: _Toc201244154]3.13.3 Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan besarnya presentase peranan semua variabel bebas terhadap variabel terikat.Peranan variabel bebas didalam model regresi terhadap nilai variabel terikat dapat diketahui dengan analisis varians.Alat statistik yang dapat digunakan adalah Analysis of Variance (ANOVA). Uji Determinasi untuk melihat besarnya kontribusi pengaruh variabel bebas dan variabel terikat dapat dihitung dengan rumus :
D = R2 x 100 %.
Dimana :
D = Nilai Determinasi 
R2 = Koefisien Korelasi
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